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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi dalam penelitian ini, adalah sebuah langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti dalam rangka melakukan penelitian secara aktual di lapangan. Karena itu metodologi penelitian adalah prosedur dan gambaran bagaimana peneliti melakukan penelitian di lapangan. Lebih lanjut metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti ingin menggambarkan peranan Bait al-Māl wa al-Tamwīll (BMT) al-Anshar dalam pemberdayaan masyarakat miskin di Kota Padang, sebagai sebuah gejala sosial yang terjadi di lapangan. Karena itu metode kualitatif dianggap sangat tepat untuk digunakan dalam penelitian ini. 
Proses penelitian ini dilaksanakan dengan cara berulang-ulang ke lokasi penelitian dengan membuat catatan data dan informasi yang dilihat, didengar serta selanjutnya dianalisis. Keterlibatan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai peneliti partisipan, sedangkan untuk menghayati sistem makna (meaning system) yang ada/terjadi di lapangan digunakan pengamatan berperan serta (participant observation) yakni suatu pengamatan yang peneliti sendiri terlibat di dalam kegiatan itu.  Oleh karena itu, pada dasarnya keterlibatan peneliti untuk berperanserta dalam lokasi penelitian adalah agar dapat mengetahui dan mengambil makna dari peranan Bait al-Māl wa al-Tamwīll (BMT) al-Anshar dalam pemberdayaan masyarakat miskin di Kota Padang.  
B. Latar (Entri) Penelitian

Sebagaimana layaknya penelitian kualitatif lainnya, maka penelitian ini memiliki latar sebagai berikut:

1. Tempat

Peneltian ini dilakukan dengan mengambil tempat atau lokasi penelitian di Kota Padang.

2. Waktu 

Waktu yang dibutuhkan peneliti untuk menyelesaikan penelitian ini adalah maksimal enam bulan setelah proposal ini diseminarkan dan keluar surat izin penelitian.

3. Proses Masuknya Peneliti ke dalam Setting Sosial

Peneliti memasuki setting sosial penelitian mulai bulan Februari 2010. ketika memasuki setting sosial peneliti pertama kali melakukan koordinasi dengan pimpinan BMT al-Anshar Kota Padang serta para karyawan yang bersangkutan, sampai mereka mengizinkan  peneliti mengadakan penelitian.

Pada hari pertama peneliti berusaha menciptakan hubungan yang akrab, hal ini perlu diupayakan agar peneliti dapat diterima dilingkungan sosial BMT al-Anshar. Pada hari selanjutnya peneliti masuk ke dalam ruangan BMT, mengamati fasilitas dan perilaku orang-perorang di dalamnya, dan mengamati bagaimana berlangsungnya proses kegiatan BMT dengan para nasabahnya.

Kemudian setelah itu, pada hari yang lain peneliti mohon kepada pengurus agar berkenan memberikan alamt para nasabah untuk dapat diwawancarai sekaitan dengan judul penelitian dan batasan masalah yang telah dibuat. Dan jika ada perkembangan dan perubahan yang dirasa perlu pada pertanyaan penelitian, batasan masalah atau metode penelitian akan diperbaiki kembali seiring dengan waktu berlangsungnya penelitian.  

4. Kehadiran peneliti

Kehadiran peneliti diupayakan agar dapat membina hubungan yang baik antara peneliti dengan subjek penelitian, yang dilakukan secara terbuka atau terang-tarangan peneliti bertindak sebagai pengamat, di samping itu  peneliti juga mewawancarai orang-orang yang dianggap potensial yang memiliki informasi yang valid, memiliki pengetahuan yang luas, dan pengalaman yang lama terkait dengan masalah penelitian. Bahasa yang digunakan peneliti untuk berkomunikasi menggunakan bahasa yang biasa digunakan oleh subjek dalam komunikasi kesehariannya yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Minang. 

C. Langkah-langkah Penelitian

Ada beberapa langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian yaitu: 1) peneliti menentukan situasi sosial yang terjadi di lokasi penelitian; 2) peneliti menentukan  teknik yang tepat dalam mengumpulkan data penelitian; 3) peneliti melakukan observasi ke lapangan dengan melakukan pengamatan dan masuk dalam setting sosial; 4) peneliti menentukan teknik analisis data yang diperoleh dari hasil observasi; 5)  kemudian temuan yang diperoleh selanjutnya dirumuskan sebelum akhirnya ditetapkan makna dari data yang diperoleh, dan 6) memvalidasi temuan penelitian; dan 7) selanjutnya peneliti membuat laporan hasil penelitian.  Langkah-langkah tersebut akan dijelaskan berikut ini:

1. Menentukan Situasi Sosial

a. Situasi Sosial

Situasi sosial di Kota Padang dipilih dengan mempertimbangkan kriteria: 1) mudah mengamati peranan Bait al-Māl wa al-Tamwīll (BMT) al-Anshar dalam pemberdayaan masyarakat miskin di Kota Padang; 2) peneliti dapat memasuki lokasi dalam melakukan observasi dengan mudah tanpa adanya hambatan; 3) peneliti tidak akan mengganggu keseluruhan aktivitas BMT dalam menjalankan aktivitas sehari-harinya dan tidak pula mengganggu aktivitas subjek dan informan penelitian; 4) memperoleh izin secara lisan dan tertulis dari pihak berwenang;  5) di dalam penelitian akan terjadi aktivitas peneliti secara berulang-ulang; dan 6) peneliti dapat berpartisipasi dalam kegiatan subjek di lokasi penelitian.

b. Subjek Penelitian

Yang dijadikan subjek penelitian dari masalah peranan Bait al-Māl wa al-Tamwīll (BMT) al-Anshar dalam pemberdayaan masyarakat miskin di Kota Padang adalah informan yang dapat memberikan informasi/data yang akurat dan terpercaya sesuai dengan kaitannya terhadap fokus penelitian. 

c. Penetapan Informan

Penetapan informan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik penetapan sampel secara snowball sampling. Strategi dasar teknik snowball ini dimulai dengan menetapkan satu atau beberapa orang informan kunci (key informants) dan melakukan interviu terhadap mereka.
Dalam penelitian ini penulis meminta arahan, saran, dan petunjuk mengenai orang-orang yang akan dijadikan sebagai informan penelitian. Informan yang ditetapkan adalah orang yang terlibat sebagai pengurus, karyawan BMT al-Anshar dan nasabah yang ada di Kota Padang. Asal informan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.

 Informan Penelitian

	No
	ASAL INFORMAN

	
	PENGURUS
	JLH
	KARYAWAN
	JLH
	NASABAH
	JLH
	TOTAL

	a
	b
	c
	d
	e
	f
	g
	h

	1
	Ketua Yayasan
	1
	Petugas Teller
	2
	Pedagang Kaki Lima
	5
	7

	2
	Sekretaris Yayasan
	1
	Peg. Lapangan 
	2
	Tempel Ban
	2
	5

	3
	Bendahara
	1
	Penagih
	1
	Guru Honor
	4
	6

	4
	Manajer
	1
	
	
	Peternak Ayam
	3
	4

	5
	
	
	
	
	Petani lele
	2
	2

	  6
	
	
	
	
	Petani Sayur
	2
	2

	Jumlah
	4
	
	   5
	
	18
	26


Jika dalam proses pengumpulan data mengenai peranan Bait al-Māl wa al-Tamwīll (BMT) al-Anshar dalam pemberdayaan masyarakat Miskin di Kota Padang tidak muncul lagi atau tidak ditemukan variasi informasi yang signifikan maka penelitian tidak lagi melanjutkan mencari informasi baru, dengan arti kata penelitian akan dihentikan. Akan tetapi jika variasi informasi banyak ditemukan dari beberapa sumber maka informan penelitian dapat diperbanyak sesuai dengan kebutuhan. Dengan demikian jumlah informan bisa ditetapkan lebih banyak dari asal informan yang telah disebutkan di atas atau bahkan lebih sedikit jumlahnya. Penambahan atau pengurangan informan ditentukan oleh sumber informasi dan variasi informasi yang ditemukan.

Informan kunci dalam penelitian ini adalah direktur dan Karyawan BMT al-Anshar Kota Padang. Penetapan ini di dasarkan pada alasan bahwa, yang bersangkutan dipandang sebagai aktor yang terlibat langsung dalam pemberdayaan masyarakat Miskin melalui BMT al-Anshar. 
2. Teknik Pengumpulan data 

Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian adalah:

a. Observasi: yaitu peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan mengenai bagaimana peranan Bait al-Māl wa al-Tamwīll (BMT) al-Anshar dalam pemberdayaan masyarakat miskin di Kota Padang. Observasi akan penulis lakukan pada: 1) bagaimana perilaku para nasabah dengan para pegawai, 2) bagaimana situasi yang terjadi di BMT, 3) bagaimana pelayanan para pegawai, 4) dan bagaimana sarana dan prasarana dan sistem kerja yang ada di BMT.   

b. Wawancara: yaitu peneliti mengajukan beberapa pertanyaan baik yang berstruktur maupun yang tidak berstruktur kepada para aktor yang dijadikan sebagai informan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada aktor penelitian tersebut, sifatnya tidak menyinggung perasaan aktor yang dijadikan sebagai subjek penelitian. Tujuan wawancara adalah untuk mengetahui tentang apa saja yang ada dalam pikiran, perasaan, niat, perilaku, ataupun tanggapan para aktor/informan penelitian.

c.  Studi dokumen (document study): yaitu peneliti mengumpulkan informasi/data penelitian melalui dokumen  yang berkaitan dengan fokus penelian. Contoh-contoh dokumen yang dimaksud yaitu Surat Keterangan, dokumen pribadi, surat pribadi, buku-buku, laporan serta arsip-arsip lainnya.
3. Melakukan Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan dengan dua tahap. (1) grand tour, dan (2) mini tour. Pada tahap grand tour, penelitian hanya berperan pasif terhadap situasi di lapangan. Peneliti hanya mengamati bagaimana peristiwa yang dilakukan oleh para aktor di lapangan. Proses ini dimaksudkan untuk mengenal keadaan sosial yang ada (natural setting). Peneliti tidak akan memandang setiap aktor organisasi sebagai objek atau subjek dalam penelitian, tetapi menjadikannya seperti layaknya seorang teman. Peneliti tidak menyatakan dan menonjolkan diri sebagai peneliti agar tidak dicurigai atau dianggap “pengacau” sehingga dapat merusak maksud dan tujuan penelitian. Kemudian pada tahap mini tour setelah peneliti merasa akrab dengan para aktor penelitian dan tidak dicurigai lagi sebagai orang asing, barulah peneliti berperan aktif. 

Setelah terbina keakraban dengan para aktor dengan lingkungan sosial dan keberadaan peneliti sudah dapat diterima tanpa rasa curiga (tidak asing) barulah peneliti mengambil peran aktif atau, melakukan observasi berperan serta dan observasi tidak berperan serta. Selama di lapangan, peneliti akan memfokuskan diri dan memusatkan perhatian terhadap bagaimana peranan Bait al-Māl wa al-Tamwīll (BMT) al-Anshar dalam pemberdayaan masyarakat miskin di Kota Padang. Berdasarkan makna yang terkandung dalam perilaku maupun situasi yang sedang berlangsung di lapangan akan dapat disimpulkan tema perilakunya. Observasi partisipan sebagai cara yang dipakai dalam penelitian ini alasannya adalah karena ada interaksi sosial yang terjadi secara intensif antara peneliti dengan para aktor-aktor di lapangan sebagai sebuah latar sosial. 
D. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis data kualitatif model interaktif dari Miles dan Huberman yang diterjemahkan oleh Rohidi yang perosesnya terdiri dari: 1) reduksi data 2) penyajian data, dan 3) kesimpulan proses analisis data. Dan ini berlangsung secara sirkuler selama berlangsung penelitian dan kemudian dilakukan verifikasi dengan teknik trianggulasi. 

Pada tahap awal pengumpulan data, fokus penelitian ini masih melebar dan belum tampak jelas karena observasi masih bersifat umum dan luas. Setelah fokus semakin jelas maka peneliti menggunakan observasi masih yang lebih terstruktur untuk mendapatkan data yang lebih spesifik.
Teknik Analisis Data 


Gbr. 4
 Model Interaktif Miles dan Huberman dalam Rohidi (1992: 20)
1. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan sebanyak banyaknya, yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara kepada informan-informan yang telah ditetapkan dan studi dokumentasi yang berkaitan dengan peranan Bait al-Māl wa al-Tamwīll (BMT) al-Anshar dalam pemberdayaan masyarakat miskin di Kota Padang.

2. Reduksi Data

Reduksi dalam penelitian ini adalah proses memilih, memfokuskan kepada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah/kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan dengan cara menonjolkan hal-hal yang penting, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan, dan mengorganisasikan data agar lebih sistematis, sehingga dapat dibuat suatu kesimpulan yang bermakna terhadap data yang ditemukan di lapangan.
3. Penyajian Data

Dalam penyajian data dilakukan proses pemberian sekumpulan informasi yang sudah disusun yang memungkinkan untuk penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data adalah gambaran secara keseluruhan dari sekelompok data yang diperoleh agar mudah dibaca secara menyeluruh. 
4. Kesimpulan 

Data awal yang berwujud kata-kata, tulisan dan tingkah laku sosial aktor yang berkaitan dengan peranan Bait al-Māl wa al-Tamwīll (BMT) al-Anshar dalam pemberdayaan masyarakat miskin di Kota Padang, diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara serta studi dokumentasi. Kemudian diproses/dianalisis agar menjadi data yang disajikan untuk selanjutnya dibuat suatu kesimpulan. 

5. Merumuskan Temuan 

Temuan yang diperoleh dari penarikan kesimpulan/analisis data dirumuskan menjadi suatu tema umum. Berdasarkan tema umum ini, kemudian dijabarkan temuan khusus yang memiliki tema tersendiri.

6. Membuat Laporan Hasil Penelitian

Laporan hasil penelitian disusun sesuai format laporan penelitian tesis yang berlaku di Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang. Secara keseluruhan penulisan laporan berupa tesis ini terdiri dari 5 bab. 

E. Teknik Pencermatan Kesahihan Data Penelitian 

1. Keterpercayaan (credibility)

Keterpercayaan dapat dicapai dengan cara-cara berikut: 

a.  Keterikatan yang lama (prolonged engagement).

Artinya ada sebuah keterikatan dalam pengambilan data dan informasi yang terus berlangsung antara peneliti dengan yang diteliti mengenai peranan Bait al-Māl wa al-Tamwīll (BMT) al-Anshar dalam pemberdayaan masyarakat miskin di Kota Padang. Keterikatan dalam situasi yang ada di lapangan itu dimaksudkan tidak tergesa-gesa sehingga pengumpulan data dan informasi tentang peranan Bait al-Māl wa al-Tamwīll (BMT) al-Anshar dalam pemberdayaan masyarakat miskin di Kota Padang dapat diperoleh dengan selengkapnya.

 b.  Ketekunan pengamatan (persistent observation)

Artinya dalam mengumpulkan data tentang proses komunikasi dari para aktor penelitian, peneliti akan mengadakan pengamatan dengan teliti, rinci dan secara berkesinambungan terhadap seluruh kegiatan dan perilaku-perilaku aktor yang sedang berlangsung.

c.  Melakukan triangulasi (triangulation)

Wawancara yang diperoleh dari seorang informan akan dicek kebenarannya kepada orang lain yang berkompeten, dan jika memungkinkan dan diperlukan akan dicek juga melalui dokumen yang ada. 

d.  Mendiskusikan dengan teman sejawat.

Data yang diperoleh dari satu sumber dapat diperiksa dan didiskusikan dengan teman sejawat, misalnya dengan rekan mahasiswa atau rekan yang akrab dengan peneliti dilokasi penelitian yang mengetahui dan memahami data atau informasi yang diperoleh. 
e.  Analisis dalam kasus negatif (negative case analysis)

Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan contoh dan kasus-kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi yang telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan pembanding dalam penelitian. Kasus-kasus negatif yang diperoleh   digunakan untuk menjelaskan hipotesis kerja alternatif seagai upaya untuk memperkuat argumentasi penemuan, dan

f. Pengujian.

Pengujian referensi terhadap data temuan dan interpretasi. Laporan penelitian dalam hal ini selanjutnya dapat diperiksa oleh rekan-rekan sejawat, dikonsultasikan dengan pembimbing dan diseminarkan dengan para penguji tesis. 

2. Dapat Ditransfer (transferability)

Yaitu pembaca laporan penelitian ini diharapkan mendapat gambaran yang jelas mengenai peranan Bait al-Māl wa al-Tamwīll (BMT) al-Anshar dalam pemberdayaan masyarakat miskin di Kota Padang. Selain itu hasil penelitian ini dapat diaplikasikan atau diberlakukan kepada konteks atau situasi lain yang sejenis dengan cara, peneliti akan memberikan salinan dari hasil penelitian ini kepada BMT al-Anshar Kota Padang dan kepada instansi terkait lainnya.

3. Dapat Diandalkan (Dependability)
Data penelitian harus dapat diandalkan. Artinya peneliti akan mengusahakan konsistensi keseluruhan proses penelitian agar memenuhi persyaratan yang berlaku. 
4. Dapat Dikonfirmasikan (confirmability)
Artinya hasil penelitian harus dapat diakui oleh orang banyak (objektif). Caranya adalah data yang diperoleh ditanyakan kembali kebenarannya kepada berbagai sumber secara berulang-ulang. Berkaitan dengan kualitas hasil penelitian, data penelitian dan interpretasi data didukung oleh kesahihan data, metodologi, dan bahan pendukung lainnya yang sesuai.
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